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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat financial literacy dan
faktor sosiodemografi terhadap perilaku investasi individu. Responden adalah pegawai
yang belum menikah di Denpasar dengan sampel 83 orang. Penentuan sampel
menggunakan non probability sampling dengan pendekatan accidental sampling. Data
dianalisis dengan menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tingkat financial literacy berpengaruh positif terhadap perilaku
keputusan investasi perorangan, sedangkan perbedaan pengaruh antara pria dan wanita
terhadap perilaku keputusan investasi individu dan pendapatan berpengaruh negatif
terhadap perilaku keputusan investasi individual. Berdasarkan hasil statistik data variabel
financial literacy memiliki pengaruh terbesar dalam menentukan perilaku keputusan
investasi individu dibandingkan dengan faktor sosiodemografi. Ini menjelaskan bahwa
pengetahuan seseorang tentang mengelola keuangan pribadinya merupakan faktor kunci
dalam menentukan keputusan investasi.

Kata kunci: financial literacy, faktor sosiodemografi, gender, pendapatan, dan keputusan
investasi

ABSTRACT

The purpose of this study is to explain the influence level of financial literacy and
sociodemographic factors on behavior of individual investment. Respondents are unmarried
employees in Denpasar with a sample of 83 peoples. Determination of sample using non-
probability sampling with accidental sampling approach.Data were analyzed by using Multiple
Linear Regression Analysis. The results of this study indicate that the level of financial literacy
has a positive effect on the behavior of individual investment decisions, whereas the differences in
influence between men and women on the behavior of individual investment decisions and income
negatively affect the behavior of individual investment decisions. Based on the results of statistical
data financial literacy variables have the greatest influence in determining the behavior of
individual investment decisions compared with sociodemographic factors. This explains that a
person's knowledge of managing his personal finances is a key factor in determining an investment
decision.

Keywords: financial literacy, sociodemographic factors, gender, income, and investment decisions
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PENDAHULUAN

Sejak jaman dahulu hingga sekarang setiap individu mempunyai tujuan
hidup yang ingin dicapai. Bentuk dari tujuan hidup pun berbeda-beda pada setiap
individu, namun pada dasarnya individu ingin hidupnya bahagia. Bahagia dalam
hal ini dapat diartikan ketika inidividu telah sukses mencapai apa Yyang
diinginkannya. Indikasi kesuksesan individu dapat diukur dari berbagai hal
misalnya harta yang berhasil dikumpulkan, jenjang karir yang dicapai, tingkat
pendidikan yang dilalui dan kontribusi terhadap kehidupan lainnya khusus pada
bidang keuangan individu dikatakan sukses mencapai kebahagiaannya jika sudah
mencapai kebebasan finansial (financial freedom), maksudnya adalah uang itu
sudah tidak lagi dijadikan sebagai tujun kehidupan. Semua aktivitas dan
keputusan kehidupan sudah tidak lagi semata-mata ditujukan untuk uang, namun
uang dipandang sebagai serana mencapai tujuan yang lebih hakiki. Uang tidak
lagi mengendalikan kehidupan individu, namun individulah yang mengendalikan
uang tersebut.

Sikap konsumerisme yang menjadi kebiasaan saat ini membuat masyarakat
kurang memiliki budaya menabung seperti misalnya berinvestasi. Masih banyak
masyarakat yang belum menyadari pentingnya mempunyai manajemen keuangan
di dalam kehidupan pribadinya karena masyarakat masih beranggapan bahwa
perencanaan investasi keuangan pribadi hanya dilakukan oleh masyarakat yang
memiliki pendapatan tinggi saja. Namun di sisi lain, masih terdapat juga individu
yang memiliki pendapatan tinggi tetapi tidak mempunyai perencanaan investasi

terhadap keuangan pribadinya (Pritazahara, 2015). Menurut Masassya (2006)
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menyatakan bahwa kebanyakan pengalokasian dana ditujukan pada beberapa hal
yaitu, investasi, tabungan dan konsumsi. Diantara tiga hal tersebut, jenis
pengalokasian yang paling memberikan manfaat dimasa depan adalah investasi.
Perencanaan investasi pada keuangan pribadi merupakan hal yang penting, karena
hal tersebut merupakan proses belajar mandiri untuk mengatur keuangan di masa
sekarang dan masa yang akan datang (Pritazahara, 2015).

Investasi merupakan pengorbanan yang dilakukan pada saat sekarang
dengan tujuan untuk mendapatkan manfaat yang lebih besar di masa yang akan
datang (Haming dan Basalamah, 2010). Menurut Setiawan et al., (2016) budaya
investasi merupakan satu hal yang menjadi syarat penting formasi pemodalan dan
pertumbuhan ekonomi dalam masyarakat sebuah negara yang terdiri dari
kumpulan perilaku, persepsi dan niat dari individu dan institusi untuk
menempatkan simpanannya di berbagai aset keuangannya.salah satu faktor yang
dibutuhkan untuk melakukan sebuah investasi adalah modal atau dana. Sumber
dana dapat berasal dari pinjaman atau dana pribadi. Bagi investor individu dengan
modal sendiri berarti menyisihkan sebagian penghasilannya. Hal tersebut tidak
mudah untuk dilakukan karena banyaknya godaan untuk berperilaku konsumtif,
inilah yang harus disadari bahwa seseorang itu harus memiliki pengetahuan
keuangan yang memadai agar penghasilan yang diperoleh tidak hanya digunakan
untuk konsumsi melainkan untuk berinvestasi yang bermanfaat di masa depan.

Ketika seseorang individu akan merencanakan untuk sebuah investasi,
maka individu tersebut harus memiliki pengetahuan keuangan (financial literacy)

yang baik agar keputusan keuangannya memiliki arah yang jelas. Financial
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literacy merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang agar terhindar dari masalah
keuangan. Financial literacy menjadi hal yang tidak terpisahkan dalam kehidupan
individu karena financial literacy merupakan sesuatu yang berguna dalam
membuat keputusan keuangan. Individu dengan kemampuan financial literacy
yang baik dapat juga dijadikan sebagai pertimbangan individu dalam pengambilan
keputusan keuangan maupun perencanaan investasi namun apabila individu tidak
memiliki financial literacy yang baik akan mengakibatkan terjadinya kesalahan
dalam pengelolaan keuangan, kurangnya perencanaan terhadap simpanan masa
depan dan kurangnya kesejahteraan hidup seseorang tersebut. Financial literacy
dapat diartikan sebagai pengalaman setiap individu dalam mengelola
keuangannya, dalam pengelolaan keuangan setiap inidividu mempunyai
pengalaman yang berbeda seperti dalam merencanakan investasi, dana pensiun,
asuransi dan kredit. Financial literacy merupakan bagian dari pembelajaran dalam
mengelola keuangan maupun perencanaan investasi sehingga dalam membuat
keputusan keuangan setiap hari dapat lebih terarah dan lebih bijaksana.

Financial literacy merupakan pemahaman umum terkait pengeloaan dan
sikap mengenai keuangan. Financial literacy dapat diartikan sebagai pengetahuan
keuangan dengan tujuan mencapai kesejahteraan (Lusardi dan Mitchell, 2007).
Menurut Robb dan Woodyard(2011) financial literacy yang cukup akan
memberikan pengaruh positif terhadap perilaku keuangan seseorang, seperti
mengatur atau mengalokasikan keuangannya dengan tepat. Menurut PISA (2012)
aspek-aspek yang terdapat dalam financial literacy yaitu uang dan transaksi,

perencanaan dan pengelolaan keuangan, risiko dan keuntungan. Kemampuan-
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kemampuan tersebut menjadi aspek yang penting dalam penilaian untuk
mengetahui kemampuan financial literacy seseorang. Banyak hal yang dapat
mempengaruhi keempat aspek financial literacy tersebut.

Menurut Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan (OJK),
Kusumaningtuti S. Soetiono dalam wawancaranya dengan Metro TV (2016)
menyatakan bahwa literasi keuangan memiliki tiga komponen, yaitu pengetahuan,
keterampilan, dan kepercayaan. Berdasarkan hasil penelitian OJK pada tahun
2013 terkait hal financial literacy, Indonesia masih sangat rendah yaitu sebesar
21,8% dibandingkan dengan negara lain seperti Malaysia misalnya sebesar 80%
dan Australia sebesar 99%. Masyarakat dapat dikatakan memiliki financial
literacy yang tinggi apabila sudah bisa menghargai uang, mengelola perencanaan
keuangannya dan sudah bisa merencanakan keuangannya untuk masa depan yang
menyebabkan masyarakat Indonesia masih kurang pengetahuannya terhadap
financial literacy adalah masih kurangnya pengetahuan dan pencarian informasi
mengenai tabungan atau investasi pada lembaga keuangan apakah itu bank atau
asuransi dan kurang pahamnya mengenai manfaat tabungan atau asuransi tersebut.
Banyak masyarakat yang kurang memiliki kecakapan finansial baik berupa
pengetahuan dasar maupun yang lebih kompleks. Yulianti dan silvy (2013)
menyatakan bahwa pengetahuan keuangan dan pengalaman keuangan
berpengaruh terhadap perilaku perencanaan investasi keuangan keluarga. Sikap
pengelola keuangan memoderasi dan memperkuat pengaruh pengetahuan
keuangan dan tidak memoderasi pengalaman keuangan terhadap perilaku

perencanaan investasi keuangan keluarga.
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Menurut Lusardi (2008) mengemukakan bahwa rendahnya pengetahuan
keuangan berpengaruh terhadap perencanaan keuangan masa depan, sedangkan
ketidaktahuan tentang konsep dasar keuangan dapat berhubungan dengan
rendahnya perencanaan investasi. Hilgert, Hogart, Beverly (2003) menyatakan
bahwa mengetahui dan memanfaatkan kredit, tabungan, dan investasi digolongkan
memiliki pengetahuan keuangan dan pengalaman keuangan, sehingga peningkatan
pengetahuan dan pengalaman keuangan dapat memperbaiki pengelolaan
keuangan.

Teori lain juga dikemukakan oleh Sarah (2009) bahwa pengalaman keuangan
adalah kemampuan untuk membuat pertimbangan atau pengambilan keputusan
investasi dalam menentukan perencanaan dan pengelolaan investasi untuk
mengetahui kegunaan manajemen keuangan untuk saat ini dan di masa yang akan
datang.

Menurut Xiao et al., (2006) selain financial literacy ada faktor lain yang
mempengaruhi keputusan investasi individu vyaitu faktor sosiodemografi.
Berdasarkan perilaku keuangan dilihat dari pengambilan keputusan investasi
individu dengan membandingkan keadaan sosial demografi dilihat dari status
pekerjaan (seseorang yang bekerja dengan yang belum bekerja). Sosial demografi
merupakan ilmu yang mempelajari penduduk (suatu wilayah) terutama mengenai
jumlah, struktur (komposisi penduduk) dan perkembangannya (perubahannya)
dari waktu ke waktu. Variabel demografi termasuk status pekerjaan, status

perkawinan, pendapatan, jenis pekerjaan, usia, jenis kelamin, pengalaman
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pekerjaan, dan tingkat pendidikan. Menurut Robb dan Woodyard, (2011) banyak
program keuangan yang ditargetkan pada keadaan sosial demografi.

Menurut Hayhoe et al., (2000) perbedaan gender berpengaruh signifikan
terhadap keputusan investasi. Perempuan lebih mungkin untuk melaporkan
penggunaan praktik keuangan yang baik tetapi cenderung memiliki skor lebih
rendah terhadap pengukuran pengetahuan keuangan (financial literacy) daripada
laki-laki. Chen dan Volpe (2002) juga meneliti bahwa wanita kurang percaya diri
dan kurang tertarik untuk belajar tentang pengetahuan keuangan (financial
literacy) dibandingkan dengan laki-laki.

Menurut John et al., (2009) terdapat hubungan yang positif antara pendapatan
(income) dengan perilaku manajemen keuangan yang bertanggung jawab. Artinya
semakin baik pendapatan maka semakin baik dan bertanggung jawab perilaku
keuangannya. Hasil penelitian ini didukung oleh teori prespektif perilaku
keuangan dalam pengambil keputusan keuangan yang adaptif berarti bahwa sifat
keputusan dan lingkungan di mana itu membuat pengaruh jenis proses yang
digunakan. Semakin baik keadaan sosial demografi seseorang akan berpengaruh
terhadap jenis proses pengambilan keputusan investasi yang digunakan kearah
yang baik. Menurut Xiao et al., (2006) menyatakan bahwa umur dan status
pekerjaan memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan financial
literacy, artinya semakin tinggi umur yang dimiliki seseorang dan semakin aman
status pekerjaan seseorang maka semakin baik pemahamannya terhadap financial

literacy dan semakin baik dalam pengambilan keputusan investasi.

3413



Ni Made Dwiyana Rasuma Putri dan Henny Rahyuda. Pengaruh Tingkat Financial ...

Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih kurangnya pengetahuan
masyarakat di Indonesia mengenai financial literacy fenomena ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh OJK (2013) dimana masyarakat masih belum
banyak mengetahui informasi mengenai tabungan atau investasi Yyang
menyebabkan pola konsumsi masyarakat meningkat. Ketika pola konsumsi
berlebihan maka akan berdampak pada timbulnya hutang atas konsumsi tersebut.
Sangat penting bagi seseorang untuk paham dalam pengelolaan keuangan
pribadinya untuk kesejahteraan di masa depan. Fenomena ini menandakan bahwa
masyarakat seharusnya membutuhkan investasi untuk mempersiapkan masa
depannya agar terhindar dari masalah keuangan. Maka dari itu penelitian ini
difokuskan untuk meneliti bagaiman financial literacy dan faktor sosiodemografi
dapat mempengaruhi keputusan invetasi individu.

Penelitian ini merupakan penelitian replikasi yang dilakukan oleh Pritazahara
(2015) yang meneliti tentang keputusan investasi pada karyawan yang belum
menikah. Penelitian ini juga mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh
Aminatuzzahra (2014) dan Setiawan et al., (2016) yang meneliti tentang
bagaimana faktor sosiodemografi dan pengetahuan keuangan mempengaruhi
keputusan invetasi individu.

Penelitian ini dilakukan pada karyawan di Kota Denpasar dengan status belum
menikah (single). Adapun dasar pemilihan karyawan belum menikah (single)
sebagai responden penelitian dalam keputusan investasi individu adalah menurut
Pritazahara (2015) dikarenakan karyawan yang belum menikah sering memiliki

kebiasaan buruk dalam pengelolaan keuangan pribadi, seperti misalnya: 1) selalu
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melakukan pengeluaran diluar rencana karena sikap konsumtif dan tidak tahan
dengan pengaruh atau ajakan dari luar; 2) Selalu menggunakan prinsip tambal
sulam yang artinya menggunakan biaya pengeluaran besok untuk hari ini,
sehingga tidak konsisten dengan rencana keuangan pribadi yang dibuat; 3) Jika
ada pemasukan diluar rencana, seringkali pemasukan tersebut langsung
dihabiskan; 4) Seringkali jika mendapatkan dana dari pemasukan tetap (seperti
gaji dan atau uang kiriman) 10 persen langsung dipakai untuk mentraktir teman
atau melakukan aktivitas senang-senang; 5) Menggunakan tabungan atau dana
investasi untuk pengeluaran tidak terduga yang tidak penting; 6) Berutang untuk
hal-hal yang bukan menjadi kebutuhan, sehingga pada bulan berikutnya
kebutuhan (ditambah utang) menjadi besar. Karyawan yang belum menikah
memiliki sikap konsumtif yang tinggi jika dibandingkan dengan karyawan yang
sudah berkeluarga. Yulianti dan Silvy (2013) menyatakan bahwa karyawan yang
belum menikah banyak yang kurang memiliki pengetahuan akan pengelolaan
keuangan, jika hal tersebut terjadi maka tidak dapat merencanakan dan
mengendalikan penggunaan uangnya untuk mencapai tujuan hidup pribadi
individu.
Adapapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Apakah financial literacy berpengaruh signifikan terhadap keputusan
investasi individu?
2) Apakah jenis kelamin berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi

individu?
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3)

Apakah pendapatan berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi

individu?

Menurut Tandelilin (2010) beberapa alasan seseorang melakukan investasi

antara lain:

1)

2)

3)

Untuk mendapatkan kehidupan yang lebih layak di masa mendatang.
Seseorang Yyang bijaksana akan berpikir untuk meningkatkan taraf
hidupnya dari waktu ke waktu atau setidaknya berusaha mempertahankan
tingkat pendapatannya yang ada sekarang agar tidak berkurang di masa
yang akan datang.

Mengurangi tekanan inflasi. Dengan melakukan investasi dalam pemilikan
perusahaan atau objek lain, seseorang dapat menghindarkan diri dari risiko
penurunan nilai kekayaan atau hak miliknya akibat pengaruh inflasi.
Dorongan untuk menghemat pajak Adanya kebijakan di beberapa negara
yang bersifat mendorong tumbuhnya investasi di masyarakat melalui
pemberian fasilitas perpajakan kepada masyarakat yang melakukan
investasi pada bidang tertentu. Sedangkan dasar-dasar yang mendukung
keputusan investasi adalah sebagai berikut:

Return, merupakan tingkat keuntungan investasi sebagai pengembalian
atas dana yang telah diinvestasikan investor. Sedangkan return harapan
investaso dari investasi yang dilakukannya merupakan kompensasi atas
biaya kesempatan (opportunity cost) dan risiko penurunan daya beli akibat
adanya pengaruh inflasi. Dalam koteks manajemen investasi perlu

dibedakan antara return harapan (expected return) dengan return aktual
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(realized return). Return harapan merupakan tingkat return yang

diharapkan akan diperoleh investor pada masa mendatang, sedangkan

return aktual adalah return yang telah terjadi yang dihitung berdasarkan
data historis.

b) Risiko, merupakan kemungkinan realisasi return aktual lebih rendah dari
return minimum yang diharapkan. Dalam berinvestasi, investor
mengharapkan return yang tinggi, namun besarnya risiko yang ditanggung
juga harus diperhitungkan. Umumnya semakin besar risiko maka semakin
besar return harapan.

Menurut Aminatuzzahra (2014) keputusan investasi ini didasarkan pada
dua hal yaitu portofolio dan profitabilitas (keuntungan). Portofolio itu sendiri
merupakan pembelian saham dengan momentum harga pada saat yang sama
mengabaikan prinsip supply and demand yang sebenarnya sudah diketahui dalam
financial behavior sebagai herd behavior (perilaku serentak).

Remund (2010) menjelaskan bahwa konsep dari financial literacy telah
difokuskan pada lima domain. Domain-domian tersebut meliputi 1). pengetahuan
dan konsep keuangan; 2). kemampuan untuk berkomunikasi tentang konsep-
konsep keuangan; 3). bakat dalam mengelola keuangan pribadi; 4). keterampilan
dalam membuat keputusan keuangan yang tepat; dan 5). keyakinan dalam
perencanaan keuangan yang efektif untuk kebutuhan di masa depan.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mendefinisikan bahwa literasi keuangan
adalah rangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan

(knowledge), keterampilan (skill), dan keyakinan (confidence) konsumen dan

3417



Ni Made Dwiyana Rasuma Putri dan Henny Rahyuda. Pengaruh Tingkat Financial ...

masyarakat luas sehingga individu mampu mengelola keuangan pribadi lebih
baik.

OJK menyatakan bahwa visi literasi keuangan adalah mewujudkan
masyarakat Indonesia yang memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi
sehingga masyarakat dapat memilih dan memanfaatkan produk dan jasa keuangan
guna meningkatkan akses informasi. Misi dari literasi keuangan yaitu melakukan
edukasi di bidang keuangan kepada masyarakat Indonesia agar dapat mengelola
keuangan secara cerdas, dan meningkatkan akses informasi serta penggunaan
produk dan jasa keuangan

Rita dan Kusumawati (2010) menyatakan faktor sosiodemografi terdiri
dari jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, status perkawinan, pekerjaan, jabatan,
dan pendapatan. Loix et al (2005) menemukan beberapa faktor demografi yaitu
umur, jenis kelamin, besar keluarga, dan pekerjaan. Dalam penelitian ini faktor

sosiodemografi yang akan digunakan adalah jenis kelamin dan pendapatan.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Sumber Data

Data kuantitatif dalam penelitian ini meliputi skor atas jawaban responden
melalui kuesioner yang terkumpul serta jumlah responden yang berpartisipasi.
Data kualititatif dalam penelitian ini adalah hasil dugaan sementara hipotesis dan
daftar pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam kuesioner. Data primer

diperoleh dari responden melalui penyebaran kuesioner. Data sekunder diperoleh
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dari berbagai sumber seperti buku, artikel, jurnal ilmiah sertas situs-situs resmi
untuk menunjang proses penelitian.

Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan variabel independen dan dependen. Variabel
indenpenden terdiri dari financial literacy (X1) dan faktor sosiodemografi; jenis
kelamin (X2) dan pendapatan (X3). Variabel dependen yaitu perilaku keputusan
investasi individu ().

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang belum
menikah di Kota Denpasar, maka jumlah populasinya tidak bisa dihitung
jumlahnya (infinate population).

Metode Penentuan Sampel

Teknik pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling
dengan pendekatan accidental sampling dimana pengambilan sampel didasarkan
pada kenyataan bahwa responden kebetulan muncul. Jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 83 orang dengan menggunakan Rumus Slovin sebagai

berikut:

_ N
1+Na?

keterangan:
n : jumlah sampel yang digunakan
N : besar populasi

a : tingkat kesalahan yang digunakan
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105

Maka, n = 1+105 (0,05)2

= 83, 16 dibulatkan menjadi 83. Jumlah tersebut

memenuhi syarat kriteria sampel menurut Sekaran (2003) yang mengatakan
bahwa pada penelitian survey jumlah sampel yang digunakan lebih dari 30
responden dan kurang dari 500 responden sudah memadai untuk penelitian secara

umum.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebar pada
responden sesuai kriteria di Kota Denpasar. Para responden diminta untuk
mengisi lengkap kuesioner yang diberikan. Kuesioner yang diberikan berisi
tentang pernyataan-pernyataan untuk variabel financial literacy (X1), faktor
sosiodemografi (X2) serta penyataan-pernyataan untuk variabel perilaku

keputusan investasi individu (Y).

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode statistik karena proses pengumpulan
data, penarikan kesimpulan dan pembuatan keputusan dilakukan secara sistematis.
Selanjutnya, fungsi statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif. Untuk menguji hasil kuesioner menggunakan uji validitas dan uji
reliabilitas. Untuk menguji model regresi menggunakan uji asumsi klasik. Untuk
menguji hipotesis menggunakan uji F (simultan), teknik analisis regresi linier

berganda dan uji beda (Mann Whitney).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Berdasarkan jenis kelamin, responden didominasi oleh perempuan sebanyak
63,9%, sedangkan sisanya laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden yang ikut berpartisipasi dalam penelitian ini adalah perempuan.
Berdasarkan tingkat pendapatan, mayoritas responden memiliki tingkat

pendapatan yang tinggi yaitu lebih dari Rp 3.000.000.

Tabel 1.
Karakteristik Responden
No. Variabel Klasifikasi Jumiah Persentase
(Orang)
1 Jenis Kelamin Laki-Laki 30 36,1%
' Perempuan 53 63,9%
Jumlah 83 100%
Rendah
(1.000.000- 19 22,9%
2.000.000)
2 Tingkat Sedang
' Pendapatan (>2.000.00- 20 24,1%
3.000.000)
Tinggi
(>3.000.000) a4 53%
Jumlah 83 100%

Sumber: Data yang diolah, 2017

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Seluruh item pernyataan menunjukkan signifikansi dari masing-masing
butir pernyataan terhadap total skor butir pernyataan < 0,05 atau dapat dilihat dari
nilai Thiryng > Teaper (0,2133) pada nilai siginifikansi 0,05, maka dapat dijelaskan
bahwa seluruh indikator konstruk dalam penelitian ini adalah valid, sehingga

dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.
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Uji reliabilitas menggunakan rumus Cronbach Alpha dengan taraf

signifikansi 0,05. Instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel jika nilai alpha

lebih besar dari 0,06.

Tabel 2.
Hasil Uji Validitas
Indikator Simbol T hitung Signifikansi

Pengetahuan dagar mengenai keuangan pribadi %11 0,905 0,000
(basic personal finance)
Pengetahuan manajemen uang (money X1.2 0,906 0,000
management)
Pengetahuan manajemen kredit dan utang(credit X1.3 0,825 0,000
and debt management)
I_Dengetahuan tabungan dan investasi (saving and X1.4 0,512 0,000
investment)
P.enge'gahuan manajemen risiko keuangan (risk X15 0,795 0,000
financial management)
Mampu memperhitungkan keamanan dan risiko
(keamanan dalam suatu investasi berarti kerugian Y1.1 0,772 0,000
minimal)
Mampu memprediksi komponen faktor risiko
(komponen faktor risiko yang berkaitan dengan Y1.2 0,898 0,000
investasi khusus berubah dari waktu ke waktu)
Mampu  meramalkan  pendapatan  investasi
(pendapatan dalam bentuk tunai dan bersifat pasti) Y13 0,815 0,000
Dapqt memahaml_ _pertumbuhan investasi Y14 0,914 0,000
(peningkatan dalam nilai)
Dapat menganalisa tingkat likuiditas (tinggi atau Y15 0,834 0,000

rendah)

Sumber: Data yang diolah, 2017

Tabel 3.

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Simbol Cronbach Alpha
Financial Literacy X 0,857
Perilaku Keputusan Investasi Individu Y 0,900

Sumber: Data diolah, 2017

Hasil Uji Asumsi Klasik

Hasil uji normalitas pada variabel perilaku keputusan investasi individu

(YY) menujukkan angka signifikansi sebesar 0,954 yang berarti bahwa 0,954> 0,05
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sehingga dapat dinyatakan bahwa data dari variabel perilaku keputusan investasi
individu pada 83 sampel berdistribusi normal atau memenuhi persyaratan uji
normalitas. Pada hasil uji multikolinieritas nilai tolerance masing-masing model
menunjukkan nilai > 0,1 dan nilai VIF masing-masing model menunjukkan nilai <
10 sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi dalam penelitian ini adalah
bebas multikolinieritas. Pada uji heteroskedastisitas pmenunjukkan hasil uji
heteroskedastisitas pada variabel financial literacy sebesar 0,159, variabel jenis
kelamin sebesar 0,525, dan pendapatan sebesar 0,549. Nilai signifikansi seluruh
model regresi menunjukkan nilai > 0,05, maka dapat dikatakan model regresi

dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 4.
Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi Klasik Hasil Uji Keterangan

Uji Normalitas p (0,954) > 0,05 Berdistribusi normal

Uji Multikolinearitas Tolerance (0,457); (0,939);
g/)|€6(22),1>sgj;1(1,065); (2,163) Tidak ada multikolinearitas
<10

Uji Heteroskedastisitas p (0,159); (0,525); (0,549) Tidak terjadi

heteroskedastisitas

Data diolah, 2017
Hasil Uji Hipotesis

Untuk menguji pengaruh variabel independen yaitu financial literacy,
jenis kelamin dan pendapatan terhadap variabel dependen vyaitu perilaku

keputusan investasi individu menggunakan analisis regresi linier berganda.

Tabel 5.
Analisis Regresi Linier Berganda
Variabel Koefisien Nilai t Signifikansi
(constant) -4,499 -3,5617 0,001
Financial Literacy 1.078 12.693 0,000
Jenis Kelamin 1.308 2.917 0,005
Pendapatan -.633 -1.685 0,096
F: 107,803 0,000

Data diolah, 2017
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Dari Tabel 5. Diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y=-4,499 + 1,078X, + 1,308X, — 0,633X5

Berdasarkan persamaan regresi diatas, maka dapat dianalisis sebagai berikut:

a)

b)

d)

Nilai dari konstanta pada hasil uji regresi menunjukkan nilai -4,499, apabila
nilai konstantanya negatif bisa diabaikan selama model regresi sudah
memenuhi asumsi (hasil uji asumsi klasik). Maka nilai konstanta diatas tidak
perlu diinterpretasikan.

Koefisien regresi financial literacy (X1) menunjukkan nilai sebesar 1,078 ini
berarti menunjukkan arah pengaruh antara financial literacy (X1) terhadap
perilaku keputusan investasi individu (Y) adalah signifikan positif dengan
nilai signifikasinya 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti pengaruh
variabel financial literacy berbanding lurus dengan perilaku keputusan
investasi individu artinya semakin tinggi financial literacy seseorang, maka
semakin baik perilaku keputusan investasi individunya.

Koefisien regresi jenis kelamin (X2) sebesar 1,308 menunjukkan arah
pengaruh antara jenis kelamin terhadap perilaku keputusan investasi individu
adalah signifikan positif dengan nilai signifikasinya 0,005 lebih kecil dari
0,05. Hal ini berarti pengaruh variabel jenis kelamin berbanding lurus dengan
perilaku keputusan investasi individu artinya adanya pengaruh antara jenis
kelamin dengan perilaku investasi individu.

Koefisien regresi pendapatan (X3) sebesar -0,633 menunjukkan arah
pengaruh antara pendapatan terhadap perilaku keputusan investasi individu

adalah signfikan negatif dengan nilai signifikansinya 0,096 lebih besar dari
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0,05. Hal ini berarti pengaruh variabel pendapatan berbanding terbalik dengan
perilaku keputusan individu dengan signifikansi yang lebih besar dari 0,05

artinya tidak ada pengaruh antara pendapatan dengan perilaku investasi.

Hasil Uji F (Simultan)

Berdasarkan hasil uji F (simultan) menunjukkan bahwa nilai F sebesar
107,803 dengan signifikan 0,000 yang nilainya kurang dari 0,05 maka
keputusannya H, ditolak sehingga dapat dikatakan bahwa adanya pengaruh
financial literacy dan faktor sosiodemografi secara simultan terhadap perilaku
keputusan investasi individu.

Hasil Uji Beda (Mann Whitney)

Rata-rata antara perempuan dan laki-laki terhadap perilaku keputusan
investasi adalah berbeda. Pada perempuan menunjukkan rata-rata sebesar 48,04,
angka tersebut lebih besar dibandingkan dengan rata-rata yang dimiliki oleh laki-
laki yaitu sebesar 31,33. Pada tabel 5.13 nilai signifikansinya sebesar 0,002 yaitu
lebih kecil daripada 0,05 maka dapat dikatakan bahwa adanya perbedaan jenis
kelamin antara laki-laki dan perempuan dalam perilaku keputusan investasi
individu. Berdasarkan hasil nilai rata-rata dalam penelitian ini dinyatakan bahwa
perempuan memiliku perilaku keputusan investasi individu lebih tinggi

dibandingkan dengan laki-laki.

Tabel 6.
Hasil Uji Beda (Mann Whitney)
Jenis Kelamin N Mean Rank
Laki-Laki 30 31,33
Keputusan Investasi Perempuan 53 48,04
Total 83

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,002
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Pengaruh Tingkat Financial Literacy Terhadap Perilaku Keputusan Investasi
Individu

Hasil uji analisis regresi linier berganda menunjukkan koefisien regresi
financial literacy (X1) menunjukkan nilai sebesar 1,078 ini berarti menunjukkan
arah pengaruh antara financial literacy (X1) terhadap perilaku keputusan investasi
individu () adalah signifikan positif dengan nilai signifikasinya 0,000 lebih kecil
dari 0,05. Pengaruh variabel financial literacy berbanding lurus dengan perilaku
keputusan investasi individu artinya semakin tinggi financial literacy seseorang,
maka semakin baik perilaku keputusan investasi individunya.

Hal ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Xiao et al., (2006)
dan Robb CIiff (2011) yang mengemukkan seseorang dengan tingkat pengetahuan
keuangan (financial literacy) yang baik maka perilaku keuangannya cenderung
kearah yang lebih baik dibandingkan dengan seseorang yang tingkat pengetahuan
keuangan yang lebih rendah. Kemudian hasil penelitian yang dilakukan oleh
Lusardi dan Mitchell (2007) mengatakan bahwa tingkat financial literacy yang
memadai akan membuat seseorang melakukan perencanaan termasuk perencanaan

antisipasi masa pensiun dengan investasi sejak usia produktif.

Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap Perilaku Keputusan Investasi Individu
Hasil uji regresi linier berganda pada menunjukkan bahwa koefisien
regresi jenis kelamin (X2) sebesar 1,308 menunjukkan arah pengaruh antara jenis
kelamin terhadap perilaku keputusan investasi individu adalah signifikan positif
dengan nilai signifikasinya 0,005 lebih kecil dari 0,05. Dalam hal ini pengaruh

variabel jenis kelamin berbanding lurus dengan perilaku keputusan investasi
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individu artinya adanya pengaruh antara jenis kelamin dengan perilaku investasi
individu.

Hasil uji beda (Mann Whitney) pada yang menunjukkan bahwa secara
statistik ada perbedaan antara perempuan dan laki-laki terhadap perilaku
keputusan investasi individu. Perempuan memiliki perilaku keputusan investasi
individu yang lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki.

Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Hayhoe et al, (2000) yang mengatakan bahwa perbedaan gender berpengaruh
signifikan dalam perilaku keuangan termasuk keputusan dalam investasi individu.
Loix et al, (2005) yang menemukan perempuan lebih berhati-hati menggunakan
uangnya untuk hal yang tidak bermanfaat dibandingkan dengan laki-laki yang
lebih sering membelanjakan uangnya untuk hal yang tidak berguna yang berarti
bahwa seorang perempuan lebih bersifat bijaksana dalam menggunakan uangnya

untuk menabung atau berinvestasi dibandingkan untuk konsumsi.

Pengaruh Pendapatan Terhadap Perilaku Keputusan Investasi Individu
Hasil uji regresi linier berganda pada menunjukkan bahwa koefisien
regresi pendapatan (X3) sebesar -0,633 menunjukkan arah pengaruh antara
pendapatan terhadap perilaku keputusan investasi individu adalah signfikan
negatif dengan nilai signifikansinya 0,096 lebih besar dari 0,05. Dalam hal ini ini
pengaruh variabel pendapatan berbanding terbalik dengan perilaku keputusan
individu dengan signifikansi yang lebih besar dari 0,05 artinya tidak ada pengaruh

antara pendapatan dengan perilaku keputusan investasi individu.
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Hasil penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan OJK (2013)
menyatakan bahwa kurangnya pengetahuan dan pencarian informasi mengenai
investasi pada lembaga keuangan apakah itu bank atau asuransi dan kurang
pahamnya mengenai manfaat tabungan atau asuransi tersebut membuat
masyarakat enggan untuk melakukan investasi. Zebua (2001) menyatakan bahwa
semakin banyak seseorang memiliki uang, maka semakin meningkat pula
keinginannya untuk berbelanja.

Hal yang sama pada penelitian Rita dan Kusumawati (2010) menyatakan
bahwa semakin tinggi pendapatan yang dimiliki seseorang, semakin besar
keinginan seseorang untuk membeli apa yang diinginkan melebihi apa yang
dibutuhkan, seseorang yang seperti ini kurang paham dengan manfaat menabung

atau berinvestasi untuk masa depan.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa:

1) Financial literacy berpengaruh signifikan positif terhadap perilaku
keputusan investasi individu. Artinya, semakin tinggi tingkat financial
literacy, maka semakin baik perilaku keputusan investasi individu.

2) Jenis kelamin berpengaruh signifikan terhadap perilaku keputusan
investasi individu. Artinya, adanya perbedaan signifikan antara perempuan

dan laki-laki dalam perilaku keputusan investasi individu.
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Pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku keputusan
inventasi. Artinya, tingkat pendapatan seseorang tidak menjadi tolak ukur

untuk melakukan sebuah keputusan investasi individu.

Masyarakat perlu menyadari bahwa pentingnya financial literacy dalam
pengelolaan dana karena faktor ini merupakan faktor utama di dalam
melakukan sebuah investasi dimana akan bermanfaat ketika di masa
mendatang. Diharapkan kepada lembaga jasa keuangan agar lebih
melakukan sosioalisasi tentang financial literacy kepada masyarakat.
Pencarian informasi tentang melakukan sebuah investasi sangat penting
untuk diperoleh karena masyarakat harus paham komponen-komponen apa
saja yang terdapat pada sebuah produk investasi agar nantinya tidak
mudah tertipu dan tergiur dengan produk investasi yang ditawarkan oleh
lembaga jasa keuangan.

Tingkat financial literacy yang baik akan mengarah pada masyarakat yang
sadar untuk melakukan investasi maka diharapkan kepada lembaga jasa
keuangan agar melakukan pengembangan produk-produk investasi agar
masyarakat banyak memiliki pilihan produk dalam melakukan investasi.
Peneltian dimasa datang diharapkan mampu untuk mengembangkan
empiris dan teori mengenai perilaku terkait bidang ilmu manajemen
keuangan. Variabel yang disarankan untuk penelitian di masa depan
adalah kepuasan keuangan (financial satisfaction) dan perilaku keuangan

(financial behavior) dalam perilaku keputusan investasi individu.
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IMPLIKASI PENELITIAN
Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini telah menunjukkan bagaimana pengaruh antara tingkat
financial literacy dan faktor sosiodemografi terhadap perilaku keputusan investasi
individu. Berdasarkan temuan tersebut, maka hasil penelitian ini mampu
memperkaya konsep financial literacy yang dikemukakan oleh beberapa ahli
terdahulu serta mendukung studi-studi empiris terkait pengetahuan manajemen
keuangan yang menentukan perilaku keputusan investasi pada individu.
Implikasi Praktis

Berdasarkan hasil penelitian tersebut ada implikasi praktis yang
dihasilkan. Berdasarkan persamaan regresi linier berganda variabel financial
literacy memiliki pengaruh paling besar dalam menentukan perilaku keputusan
investasi individu dibandingkan dengan faktor sosiodemografi. Hal ini
menjelaskan bahwa pengetahuan seseorang tentang mengelola keuangan
pribadinya menjadi faktor utama dalam menentukan keputusan sebuah investasi.

Informasi dan sosialisasi merupakan sumber dari pengetahuan pengelolaan
keuangan. Pentingnya hal ini merupakan tugas yang besar bagi lembaga keuangan
kepada masyarakat terlebih masyarakat yang telah memiliki pendapatan tetap
berupa gaji per bulannya. Financial literacy yang tinggi bermanfaat agar terhindar
dari kesulitan finansial contohnya adalah melakukan perencanaan keuangan.
Seseorang yang memiliki perencanaan keuangan adalah suatu hal yang penting.
Dana yang disisihkan dapat digunakan sebagai dana cadangan yang sewaktu-

waktu dapat digunakan dalam kondisi darurat atau untuk berinvestasi.
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Pengetahuan tentang pengelolaan keuangan pribadi penting dilakukan ketika usia

produktif agar nantinya dapat selalu memenuhi kebutuhan akan hidup.

Keterbatasan Penelitian

1)

2)

3)

Penelitian ini hanya menggunakan responden karyawan yang belum menikah
di Kota Denpasar, sehingga penting untuk penelitian dimasa mendatang
melengkapi dan memperkaya studi empiris terkait topik dengan
menggunakan responden lain, disarankan seperti responden usia remaja
karena financial literacy dan perilaku investasi penting dimiliki pada usia
sedini mungkin. Pada penelitian selanjutnya diharapkan juga peneliti mampu
memberikan informasi mengenai perbedaan perilaku keputusan investasi
individu berdasarkan jenis pekerjaannya seperti PNS atau Swasta.

Pada variabel faktor sosiodemografi pada penelitian ini hanya menggunakan
dua faktor saja yaitu jenis kelamin dan pendapatan karena data yang diperoleh
di lapangan variabel usia dan tingkat pendidikan bersifat homegen dengan
demikian penelitian dimasa mendatang menembah lagi faktor-faktor
sosiodemografi lainnya seperti usia, tingkat pendidikan yang bersifat
heterogen demi hasil penelitian yang lebih beragam dan padat serta pada
variabel pendapatan karena pada variabel pendapatan masih ada inkonstannya
hasil penelitian maka perlu untuk diteliti lagi.

Variabel pada penelitian ini hanya menggunakan financial literacy dalam
bidang ilmu manajemen keuangan dalam konteks perilaku. Masih banyak
variabel-variabel lain yang perlu diteliti kembali dimasa datang untuk

menambahkan empiris dan teori mengenai perilaku terkait ilmu manajemen
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keuangan. Variabel yang disarankan untuk penelitian di masa depan adalah
kepuasan keuangan (financial satisfaction) dan perilaku keuangan (financial

behavior) dalam perilaku keputusan investasi individu.
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